
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 13280 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan keagenan dalam pergantian crew asing yang 

terjadi pada PT. Bahari Laju Anugerah Batam. Adapun perolehan data yang diperoleh 

berdasarkan observasi di lapangan. Dalam proses pergantian crew kapal asing, agen 

mendapatkan kuasa dari pemilik kapal untuk mengurus segala kebutuhan dari crew kapal. Agen 

akan mempersiapkan semua dokumen yang diperlukan crew asing, pelayanan selama crew 

kapal berada di kapal, memperhatikan dokumen crew yang di atas kapal, mempersiapkan segala 

keperluan crew seperti dokumen yang harus diajukan ke instansi Imigrasi serta mengurus semua 

keperluan yang dibutuhkam crew asing saat berada di Indonesia. Hal yang pertama kali 

dilakukan saat kedatangan crew ke Indonesia adalah penerbitan Health Certificate yang 

menandakan bahwa crew dalam keadaan sehat untuk bekerja diatas kapal. Crew asing yang 

ingin bergabung dengan alat angkut laut tetapi tidak datang dengan alat angkut lautnya sendiri, 

wajib mempunyai Visa C13 dan selanjutnya paspor crew akan di sign on ke imigrasi terlebih 

dahulu sebelum naik ke kapal. Sedangkan crew asing yang datang ke Batam dengan alat angkut 

lautnya sendiri tidak perlu di sign on. Akan tetapi crew asing yang ingin keluar dari Indonesia 

tidak dengan alat angkut lautnya wajib di lakukan proses EPO (Exit Permit Only).  

Kata kunci: Peranan, Keagenan, Crew Asing 

 

Abstract 

This study aims to determine the role of agencies in the replacement of foreign crews that 

occurred at PT. Bahari Laju Anugerah Batam. The data obtained were based on observations in 

the field. In the process of replacing foreign ship crews, agents are authorized by the ship owner 

to take care of all the needs of the ship's crew. The agent will prepare all the documents needed 

by the foreign crew, services while the ship's crew is on the ship, pay attention to the crew's 

documents on board, prepare all crew needs such as documents that must be submitted to the 

Immigration agency and take care of all the needs needed by the foreign crew while in Indonesia. 

The first thing to do when the crew arrives in Indonesia is the issuance of a Health Certificate 

which indicates that the crew is in good health to work on the ship. Foreign crew who want to 

join a sea transport but do not come with their own sea transport, must have a C13 Visa and then 

the crew's passport will be signed on to immigration before boarding the ship. While foreign crew 

who come to Batam with their own sea transport do not need to be signed on. However, foreign 

crew who want to leave Indonesia without their sea transport must go through the EPO (Exit 

Permit Only) process. 
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PENDAHULUAN  

 Kaipail aising aidailaih kaipail yaing berbenderai selaiin benderai Indonesiai dain tidaik dicaitait 

dailaim daiftair kaipail Indonesiai (Undaing – undaing Nomor 17 Taihun 2008 tentaing Pelaiyairain). 

Kegiaitain kaipail aising di pelaibuhain Indonesiai untuk perdaigaingain luair negeri hairus menunjuk 

aigen umum (Generail aigent), airtinyai perusaihaiain pelaiyairain aising tidaik diperbolehkain membukai 

caibaing di pelaibuhain-pelaibuhain Indonesiai khususnyai untuk pelaibuhain yaing terbukai untuk 

perdaigaingain luair negeri (Sesuaii dengain Menhub NO.KM 33 Taihun 2001 tentaing aigen umum). 
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Kebijaikain tersebut bergunai untuk melindungi perusahaan pelayaran nasional di Indonesia guna 

memberi peluang agar memperoleh kelangsungan kegiatan perusahaan dan tambahan 

pendapatan dalam kegiatan pelayaran keagenan kapal asing. 

Untuk memanfaatkan peluang tersebut, PT. Bahari Laju Anugerah Batam ikut berperan 

aktif dalam penanganan keagenan kapal asing. Sebagian besar kapal asing yang diageni oleh 

PT. Bahari Laju Anugerah Batam adalah kapal asing deingan creiw beirkeiwarganeigaraan asing. 

Seibagaimana kita keitahui bahwa warga neigara asing teirseibut tidak dapat keiluar masuk seirta 

tinggal diwilayah atau peirairan Indoneisia tanpa seiizin dari pihak keiimigrasian. 

Meinurut Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 2011 teintang Keiimigrasian, bahwa 

keiimigrasian meirupakan bagian dari peirwujudan peilaksanaan peineigakan keidaulatan atas 

wilayah Indoneisia dalam rangka meinjaga keiteirtiban keihidupan beirbangsa dan beirneigara 

meinuju masyarakat yang adil dan makmur beirdasarkan Pancasila dan Undang- Undang 

Reipublik Indoneisia Tahun 1945.  

Dalam hal ini keiimigrasian beirarti meimbeirikan peilayanan teirhadap warga. Peilayanan 

dalam peirihal ini meimbagikan seiluruh peirizinan keiimigrasian beirbeintuk visa, izin masuk, izin 

masuk Keimbali, izin keiluar tidak keimbali lagi, surat peirjalanan Reipublik Indoneisia ( RI), tanda 

masuk seirta tanda keiluar, surat keiteirangan dan peirubahan keiimigrasian. 

Teimpat-teimpat peilayanan keiimigrasian meiliputi bidang ataupun sub bidang imigrasi pada 

peirwakilan RI diluar neigeiri, dipeirjalanan dalam peisawat udara, ataupun kapal laut, dan teimpat 

peingeiceikan imigrasi, bidang imigrsi pada kantor daeirah Deiparteimein Keihakiman seirta Hak 

Asasi Manusia (HAM), dan Direiktorat Jeindeiral Imigrasi. Teirhadap orang asing, peilayanan seirta 

peingawasan dibidang keiimigrasian dilaksanakan beirsumbeir pada prinsip seileiktif. 

Meingingat sangat beirpeirannya keiageinan dalam seigala hal peirgantian creiw asing baik 

dokumein maupun proseidur yang akan masuk ataupun keiluar dari wilayah atau peirairan maka 

peinulis teirtarik untuk meimilih judul “PERANAN KEAGENAN DALAM PERGANTIAN 

CREW ASING PADA PT. BAHARI LAJU ANUGERAH BATAM” 

 

METODE 

1. Metode Lapangan (Field Research) 

Melalui dalam metode ini penulis mendapatkan informasi atau keterangan yang dilakukan 

di lapangan, melalui pengamatan secara langsung untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang Peranan Keagenan dalam Pergantian Crew Asing pada PT. Bahari Laju Anugerah 

Batam 

2.  Metode Perpustakaan (Library Research) 

Metode ini dilaksanakan guna memperoleh referensi dari buku yang ada di perpustakaan 

kampus Politeknik Adiguna Maritim Indonesia (POLTEK AMI) Medan berhubungan Peranan 

Keagenan dalam Pergantian Crew Asing pada PT. Bahari Laju Anugerah Batam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerbitan Health Certificate.  

Health Certificate adalah sertifikat yang diterbitkan oleh Balai Besar Kekarantinaan dan 

Kesehatan (BBKK) Pelabuhan yang menyatakan bahwa “Showed normal general physical 

examination, no respiratory symptons (runny nose, cough/dyspnea, sore throat etc) or signs of 

fever at the time of examination. It is fit to work without any heatlh problems.” (memiliki fisik 

yang normal, tidak ada gejala pernapasan (hidung berair, batuk/dyspnea, sakit tenggorokan dll) 

atau tanda-tanda demam pada saat pemeriksaan dan cocok untuk bekerja tanpa masalah 

kesehatan). 

Proses penanganan crew yang akan melakukan penerbitan health certificate agar bisa 

dilakukan sign on paspor: 

a. Ship owner memberikan instruksi kepada agen melalui e-mail untuk melakukan penerbitan 

health certificate crew. Ship owner akan mengirimkan data paspor, sertifikat vaksin crew 

serta tiket penerbangan atau tiket ferry crew yang akan datang.  

b. Agen mengkonfirmasi e-mail bahwa akan dilakukan dengan baik dan agen akan mengatur 

rencana selanjutnya mulai dari penjemputan crew dari bandara. 
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c. Agen mempersiapkan beberapa formalitas untuk menerbitkan health certificate atau 

pengecekan Kesehatan awak kapal. 

1. Form pemeriksaaan kesehatan dari BBKK berisi data-data paspor awak kapal. 

2. Salinan Certificate of Pratique (COP) kapal yang diterbitkan oleh BBKK. 

3. Bukti lunas pembayaran billing Sistem Informasi PNBP Online (SIMPONI) senilai RP. 

20.000/orang yang diakses melalui https://www.simponi.kemenkeu.go.id/ 

4. Bukti vaksin covid-19 crew kapal minimal 2 kali vaksin kecuali vaksin janssen yang 

hanya sekali saja.  

d. Setelah lengkap maka dilakukan penjemputan crew dari bandara langsung ke BBKK untuk 

melakukan cek kesehatan. 

e. Selesai cek kesehatan maka crew diantarkan ke kapal untuk join vessel. 

f. Setelah crew bergabung maka paspor akan diserahkan ke agen untuk dilakukan sign on 

paspor di imigrasi. 

Sign On Paspor Crew Asing 

Dalam pengurusan crew on signer asing, hal – hal yang harus diperhatikan adalah 

dokumen perjalanan orang tersebut. Dalam Undang – Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang 

Keimigrasian Menyatakan Pasal 8 ayat 1 dan 2 (1) Setiap orang yang masuk atau keluar wilayah 

Indonesia wajib memiliki dokumen perjalanan yang sah dan masih berlaku, (2) Setiap orang 

asing yang masuk wilayah Indonesia wajib memiliki visa yang sah dan masih berlaku, kecuali 

ditentukan lain berdasarkan Undang – Undang ini dan perjanjian Internasional. 

Proses penanganan kedatangan crew kapal yang akan bergabung dengan kapal atau akan 

join vessel: 

a. Ship owner memberikan instruksi pada agen melalui e-mail untuk melakukan sign on paspor 

yang dilampirkan dengan data paspor, visa serta tiket penerbangan atau tiket crew yang akan 

bergabung dengan kapal.Visa yang berlaku untuk crew yang akan bergabung dengan kapal. 

1. Visa C13 

Visa C13 adalah visa kunjungan dalam jangka 60 hari dan dapat digunakan bekerja di 

atas kapal berupa sticker yang tertempel didalam halaman paspor dan sebelum visa ini 

habis (expired) pihak perusahaan atau agen harus mengkonversi ke Dahsuskim. Sebelum 

visa ini diterbitkan terlebih dahulu pihak agen pelayaran membuat Letter of Invitation 

(LOI). Letter of Invitation adalah surat jaminan yang dibuat oleh agen pelayaran kepada 

KBRI (Kedutaan Republik Indonesia) yang berada di negara masing-masing crew 

tersebut yang menyatakan bahwa pihak cabang atau perusahaan pelayaran akan 

bertanggung jawab atas crew tersebut pada saat kedatangannya.  

2. Visa On Arrival (VOA) 

Visa On Arrival adalah visa yang diberikan pada saat kedatangan untuk crew asing yang 

akan bekerja dan tinggal di Indonesia, masa berlaku VOA adalah 30 hari setelah visa 

diberikan, dalam prakteknya terutama di Batam, untuk crew asing wajib membeli VOA 

terlebih dahulu di konter visa kedatangan. 

b.  Agen melakukan penjemputan crew dari bandara atau terminal ferry dan mengantarkan ke 

kapal serta crew akan memberikan paspor kepada agen untuk diberi cap join vessel di 

imigrasi. 

a. Agen mengajukan permohonan kepada imigrasi untuk sign on/join vessel crew. 

 

Sign Off Paspor Crew Asing 

Terjadinya pergantian awak kapal di atas kapal (Sign 

Off) dapat disebabkan adanya beberapa kemungkinan, yaitu: cuti, 

atas permintaan sendiri, menunggu penempatan, standby, sakit, habis masa kontrak, dan 

sebagainya. 

Proses penanganan crew kapal yang akan sign off: 

a. Ship owner memberikan instruksi kepada agen melalui e-mail untuk mempersiapkan 

keperluan dokumen crew yang akan sign off disertakan dengan tiket untuk pulang crew. 

b. Agen mempersiapkan segala proses untuk sign off crew yang akan diajukan kepada kantor 

keimigrasian. Adapun persyaratan yang harus dipersiapkan untuk sign off crew asing adalah 

:  

https://www.simponi.kemenkeu.go.id/
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1. Perdim ( Permohonan Dokumen Imigrasi) 

Adalah formulir permohonan yang disediakan dari kantor keimigrasian untuk diisi oleh 

pemohon atau agen dengan data diri awak kapal sebenarnya sesuai paspor. 

2. Surat Jaminan dan Pernyataan 

Menurut Drs. H. Soedjono, MM (2023:39) Penjamin adalah orang atau korporasi yang 

bertanggung jawab atas keberadaan dan kegiatan orang asing selama berada di wilayah 

Indonesia. Surat pernyataan juga dikenal sebagai surat pengakuan, adalah penjelasan 

tertulis tentang kondisi atau situasi yang berkaitan dengan kesanggupan atau ketidak 

sanggupan seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas. Tujuan penulisan surat 

pernyataan adalah untuk memberikan informasi penting, seperti nama, jabatan, 

kewarganegaraan, nomor paspor crew, tanggal lahir crew dll. Surat pernyataan juga 

sering menjadi persyaratan atau harus disertakan sebagai bukti kesanggupan pada syarat 

tertentu. Dengan melampirkan surat pernyataan tersebut, dalam hal ini surat pernyataan 

bersifat formal karena mencantumkan materai 10.000, sehingga memperkuat isi surat 

secara hukum. 

3. Surat Penugasan 

Adalah surat yang berisikan penugasan terhadap seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Dalam surat penugasan dicantumkan tugas ataupun tanggung jawab yang harus dilakukan 

beserta dengan jabatannya. 

4. Surat Permohonan 

Surat permohonan adalah dokumen formal yang digunakan untuk mengajukan keperluan 

tertentu. Surat ini berisi permintaan bantuan atau izin dari seseorang, instansi, komunitas, 

lembaga, atau organisasi kepada instansi atau pihak yang lain. 

5. SK Dahsuskim (Surat Keputusan Kemudahan Khusus Keimigrasian) 

Pemberian SK Dahsuskim diberikan kepada crew asing yang stay di Indonesia dengan 

beberapa ketentuan: 

a. Crew Asing Yang Datang Dengan Alat Angkut (crew visit) 

Crew asing yang datang dengan alat angkut lautnya sendiri atau datang dengan kapal 

akan mendapat stamp arrival dari instansi Imigrasi. Untuk crew asing yang datang 

dengan alat angkut lautnya sendiri akan mendapat izin tinggal di Indonesia selama 

30 hari dihitung dari tanggal stamp arrival nya. Apabila crew asing tersebut ingin 

tinggal lewat dari 30 hari di Indonesia maka harus segera dilakukan peneraan 

Dahsuskim dengan SK Dahsuskim yang didapat dari Keimigrasian yang 

ditandatangani oleh Direktur Jenderal Keimigrasian setelah 2-3 hari pengajuan 

penerbitan SK Dahsuskim. Setelah SK Dahsuskim terbit maka agen harus 

mengimplementasikan SK Dahsuskim ke Peneraan. Karena jika crew asing tersebut 

melebihi dari 30 hari stay di Indonesia dan tidak dilakukan peneraan Dahsuskim, 

maka crew asing tersebut akan dikenakan over stay. Sanksi atau denda yang 

diberikan kepada crew asing yang over stay sesuai dengan Undang-Undang yang 

berlaku.  

b. Crew Asing Yang Datang Dengan Visa C13 

Crew asing yang datang dengan Visa C13 akan mendapat izin tinggal di Indonesia 

selama 60 hari dihitung dari hari masuk crew asing tersebut ke Indonesia. Jika crew 

asing ingin tetap stay di Indonesia lebih dari 60 hari maka harus di proses SK 

Dahsuskim sama sepertinya dengan crew kapal yang datang dengan alat angkutnya 

sendiri (crew visit). 

6. Daftar Nama ABK (Anak Buah Kapal) 

Yaitu suatu daftar nama dan jumlah awak kapal yang akan dilakukan peneraan yang 

berisi data data crew asing yang dikeluarkan oleh kantor imigrasi dan ditandatangani oleh 

Direktur Jenderal Imigrasi. Surat ini didapat bersamaan dengan SK Dahsuskim. 

7. PKKA (Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing) 

PKKA adalah suatu syarat berupa surat yang didapat dari sistem yang telah dibuat oleh 

Departermen Perhubungan. Surat ini berguna untuk ketika pihak agent, baik itu general 

agent maupun local agent bertugas mengageni kapal asing di pelabuhan Indonesia atau 

ditunjuk oleh pemilik kapal untuk mejalankan tugas. 
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8. KTP (kartu Tanda Penduduk) Pemberi Kuasa 

Dalam Hal ini yang dicantumkan adalah salinan dari KTP agen yang mengajukan sign off 

crew dan pimpinan atau direktur perusahaan keagenan. 

9. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) perusahaan. 

10. Tiket Pulang Crew asing. 

c. Setelah semua formalitas selesai, maka dilakukan proses Exit Permit Only (EPO). Exit 

Permit Only (EPO) adalah izin keluar untuk tidak kembali. EPO diberikan kepada crew 

asing yang akan meninggalkan Indonesia. Exit Permit Only (EPO) memiliki dua jenis yaitu: 

1. Exit Permit Only (EPO) Waskat 

Waskat (Pengawasan Melekat) adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak imigrasi di 

suatu negara untuk mengawasi atau mengawal pemulangan awak alat angkut asing atau 

kru asing ke negara asalnya karena masa berlaku izin keimigrasian dalam rangka bekerja 

kru telah berakhir, hingga mereka dipastikan masuk ke dalam alat angkut dan berangkat 

sampai negara asal mereka. Proses Exit Permit Only waskat ini, akan mendapatkan stamp 

dan tanda tangan dari kepala bidang Instansi Imigrasi. Masa berlaku waskat ini adalah 7 

hari maka crew asing tersebut harus meninggalkan Indonesia sebelum 7 hari tersebut 

berakhir agar tidak terkena sanksi atau biaya berdasarkan ketetapan pada Undang – 

Undang. 

2. Exit Permit Only (EPO) DAHSUSKIM 

Exit Permit Only Dahsuskim adalah crew asing yang meninggalkan wilayah Indonesia 

tidak dengan alat angkut lautnya, dan crew asing tersebut sudah melakukan proses 

implementasi DAHSUSKIM. Apabila crew asing tersebut ingin meniggalkan Indonesia 

maka crew asing tersebut harus melakukan proses Exit Permit Only DAHSUSKIM atau 

pencabutan dahsuskim. Dalam proses ini paspor crew asing akan mendapat stamp dari 

kepala bidang instansi Imigrasi, serta dicap “DICABUT” pada stamp atau sticker 

dahsuskim pada paspor crew. Masa berlaku Exit Permit Only Dahsuskim adalah 7 hari 

maka crew asing tersebut harus meninggalkan Indonesia sebelum 7 hari tersebut berakhir, 

agar tidak terkena sanksi atau biaya berdasarkan ketetapan pada Undang – Undang yang 

berlaku. 

d. Setelah semua formalitas selesai, maka dilakukan proses Exit Permit Only (EPO). Exit 

Permit Only (EPO) adalah izin keluar untuk tidak kembali. EPO diberikan kepada crew 

asing yang akan meninggalkan Indonesia. 

e. Setelah proses EPO pada paspor crew selesai, maka agen mempersiapkan untuk kepulangan 

crew yaitu sign off dan ashore card. 

f. Crew dijemput dari kapal ke bandara ataupun ferry terminal oleh agen, di bandara ataupun 

ferry terminal agen akan menyerahkan paspor, waskat, kertas sign off, tiket penerbangan 

ataupun tiket ferry serta ashore card. 

 

SIMPULAN 

Peranan keagenan dalam pergantian crew asing pada PT. Bahari Laju Anugerah Batam 

sudah berjalan dengan baik sesuai prosedur yang berlaku dan sesuai aturan instansi yang 

bersangkutan. Tugas keagenan dalam pergantian crew asing adalah memastikan kebutuhan para 

crew asing yang akan bergabung dengan kapal dan kebutuhan lain serta dokumen yang 

dibutuhkan oleh crew asing kapal. 
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